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BAB I 

PENDAHALUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Salahi isatui icirii iibadah i iIslami iyangi imungkin i iberbeda dengani 

iagamaii ilaini iadalahi ibahwa i iibadahi idalami iIslam iierat kaitannya i 

idengani idimensii iwaktui. iSebagai i iumati iIslami, itentu tidaki ijarang i 

ikitai imenemukani iteks-teksi iyangi iberhubungan dengani iwaktu i. 

iApakahi iwaktui itersebut i imerupakani itanda dimulainya i iibadahi, 

isepertii ireferensii iAl-Qur'ani itentang waktui ishalati, ipuasa i, iataui 

ihajii ike i iMekkahi. 

Berkaitani idengan i iwaktui isebagai i itandai idilaksanakannya i 

isuatui iibadahi, iseringkalii iterjadii iperbedaan yangi idisebabkan i 

ikarenai ibanyaknya i iinterpretasii iyang bermacam-macami iterhadapi 

inas-nasi itersebuti. iMisalnya i inas-nasii iyangii iiberkaitanii iidenganii 

ipenentuani iawal i ipelaksanaan ibadahi ipuasai. iAl-Qur‟ani imemang i 

itidaki imenjelaskani isecara rincii iawali ipelaksanaani iibadahi ipuasa i 

iitui. iSedangkan i idasar yangi iseringi idijadikani irujukani iparai iulamai 

iterhadap penentuani iawal i ibulan i ipuasai iini i iadalahi idengan 

menggunakan i ipetunjuki ihadisi. iSalahi isatui ihadithi iyang sering i 

idijadikani irujukani ipara i iulamai iadalahi isebagaii iberikut:  

بَ رَناَ أَحَْْدُ بْنُ ١٢١٢سنن النسائي  عُثْمَانَ أبَوُ الَْْوْزَاءِ وَهُوَ ثقَِةٌ بَصْرِيٌّ  : أَخْ
ثَ نَا حََّْادُ بْنُ سَلَمَةَ  عَنْ  أَخُو أَبِ الْعَالِيَةِ قَالَ أنَْ بَأَناَ حِبَّانُ بْنُ هِلََلٍ قَالَ حَدَّ

عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَمْرِو بْنِ دِينَارٍ عَنْ ابْنِ عَبَّاسٍ قَالَ قَالَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ 
ةَ ثَلََثِيَ   صُومُوا لِرُؤْيتَِهِ وَأفَْطِرُوا لِرُؤْيتَِهِ فَإِنْ غُمَّ عَلَيْكُمْ فَأَكْمِلُوا الْعِدَّ
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Sunan Nasa'i 2124 : “ iTelahi imengabarkani ikepada 

kamii iAhmadi ibini i'Utsmani iAbul i iJauza i i-dani idiai iadalah seorangi 

iyangi iTṠiqahi, iberasali idarii iBashrahi, isaudarai iAbul 'Aliyah i- idia i 

iberkata: itelahi imemberitakani ikepadai kami iHibbani ibini iHilali idia i 

iberkatai: itelahi imenceritakan kepadai ikamii iHammadi ibini 

iSa'di idari i 'Amri ibini iDinar i idari iIbnui 'Abbasi idia i iberkata: 

iRasūlullāhii iṢallāllāhu „Alaīhi i iwasallami iibersabda: "iBerpuasalah i 

ikaliani ikarena melihatnyai idani iberbukalahi ikaliani ikarenai 

imelihatnya i ipulai. Jikai itertutupi idari i ipandangani ikaliainii, imaka i 

isempurnakanlah bilangani ibulan i imenjadi i itigai ipuluhi ihari i”.
1
 

Dan dalam tafsir hadis, pada akhirnya terdapat perbedaan 

pandangan dan bahkan cara penentuan awal bulan puasa yang 

berbeda. Penetapan dan ipenentuani iawali ibulani iqamariyah 

merupakani ikedudukani ipentingi ibagii iiIslami, ikarena digunakan i 

iuntuki imenentukani iawal i idani iakhiri iRamadani idani iZulhijaih, 

iselaini imenentukani iharii ibesar i iIslami. Oleh karena itu, pertanyaan 

ini terkait dengan ibadah Syar‟i. Diskusi tentang beberapa bulan 

pertama Ramadan dan Syawal adalah pertanyaan klasik, tetapi 

selalu menjadi topik. Topik ini dikatakan klasik karena telah 

dipertimbangkan dan dipertimbangkan secara serius sejak awal 

Islam, tetapi hampir setiap tahun sebelum Ramadan dan Syawal, 

masalah ini adalah masalah khilafiyyah yang berkelanjutan dan 

tidak ada habisnya.
2
 

                                                             
1
 Abū „Abd al-Raḥmān ibn Syu„aib ibn „Aliy al-Khurrāsāniy al-

Nassā‟iy, Al-Mujtabā min al-Sunan (al-Sunan al-Ṣugrā li al-Nassā’iy), 

Editor„Abd al-Fattāḥ Abū Gudah, Cet Pertama (Ḥalab: Maktab al-Maṭbū„āt 

al-Islāmiyyah,1986), jilid 4, p. 135.  
2
 Jaenal Arifin, Dialektika Hubungan Ilmu Falak dan Penentuan Awal 

Ramadhan, Syawal, Dzulhijjah di Indonesia (Sinergi Antara Independensi 
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Perbedaan pendapat atas keputusan qamariyah di awal bulan 

kerap terjadi di kalangan umat beragama. Masalah ini telah 

memasuki ranah Ijtihād3. Setiap organisasi memiliki cara untuk 

menentukan awal bulan Qamariyah.4 Misalnya, organisasi 

Nahdatul Ulama menggunakan Metode metode Rukyatul Hilal bil 

Fi’li atau Istikmal5 untuk menentukani iawali ibulan qamariyah i. 

iOrganisasi i iMuhammadiyah i imenggunakan metodei iHisāb i 

iWujūdi iAli-iHilal.  

Ketidak sepakatan tentang bagaimana memulai bulan 

qamariyah sering menjadi perhatian publik, yang mengarah pada 

konflik antar umat Islam. Pembedaan ini sebenarnya bukan hal 

yang tabu, namun menimbulkan kerancuan jika ada kelompok 

tertentu sudah melaksanakan shalat idul Fitri sedangkan 

kelompok lain masih berpuasa. Ini akan menghancurkan ukhuwal 

Islamiyyah di antara umat Islam. 

                                                                                                                                      
Ilmuwan dan Otoritas Negara)”  jurnal penelitian ,Vol. 13, No. 1, (Februari 

2019), p. 39.  
3
  Kata ijtihad berasal dari kata berbahasa Arab “جهد” yang berarti 

“pencurahan segala kemampuan untuk memperoleh sesuatu dari berbagai 

urusan”. Ringkasnya, ijtihad berarti “sungguh-sungguh” atau “bekerja keras 

dan gigih Untuk mendapatkan sesuatu”. Abdullahi Ahmed an-Na‟im, 

Dekonstruksi Syari’ah, terjemah. Ahmad Suaedy dan Amiruddin Arrani 

(Yogyakarta: LkiS, 1994), p.54. 
4
 Ahmad Izzudin, Fiqh Hisāb Ru’yah Menyatukan NU dan 

Muhammadiyah dalam Penentuan Awal  Ramadhan, Idul Fitri, dan Idul 

Adha (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2007), pp. 110-125. 
5
 Istikmal adalah sebuah istilah dimana kita menyempurnakan bulan 

Ramadhan selama 30 hari. Tidak ada yang melaporkan yang melihat hilal, Eko 

Sulestyono, Penetapan 1 syawal dijelaskan mengenai Istikmal, 

http://m.rri.co.id/humaniora/info-publik/104839/penetapan-1-syawal-

dijelaskan-mengenai-istilah-istikmal,  (diakses pada 28 Mei 2022). 

http://m.rri.co.id/humaniora/info-publik/104839/penetapan-1-syawal-dijelaskan-mengenai-istilah-istikmal
http://m.rri.co.id/humaniora/info-publik/104839/penetapan-1-syawal-dijelaskan-mengenai-istilah-istikmal
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Berdasarkan latang belakang tersebut, mendorong untuk 

melakukan penelitian terhadap Hadis tentang menentuan iawal 

Ramadani idani iSyawal i, yang akan di deskripsikan dalam bentuk 

skripsi dengan judul: Penentuan Awal Ramadan dan Syawal 

dalam perspektif Hadis (studi pandangan Nahdatul Ulama 

dan Muhammadiyah). 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis dapat 

merumuskan pokok-pokok penilitian, untuk Menfokuskan pada 

penelitian ini. Adapun pokok pembahasan tersebut adalah: 

1. Bagaimana Metode yang dilakukan  oleh Nahdatul Ulama dan 

Muhammadiyah dalam Penentuan awal Ramadan dan Syawal 

? 

2. Bagaimana Kualitas Hadis dalam Penentuan Awal Ramadan 

dan Syawal Pandangan Nahdatul Ulama dan 

Muhammadiyah? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini, tujuan yang ingin penulis 

capai adalah terjawabnya rumusan masalah di atas, adapun 

kegunaan atau manfaat lain yang ingin dicapai dalam penelitian 

ini adalah: 
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a) Untuk mengetahui metode yang dilakukan oleh Nahdatul 

Ulama dan Muhammadiyah dalam penentuan awal 

Ramadan dan Syawal. 

b) Untuk mengetahui kualitas Hadis dalam Awal Ramadan 

dan Syawal.  

2. Manfaat Penelitian 

Hasil i idarii ipenelitiani iini i idiharapkani idapat memberikani 

imanfaati ibagii isemuai ikalangani imasyarakat dani ipendidik i 

isecarai iteoritiki idani ipraktiki iantarai ilain sebagaii iberikut : 

a) Secara Praktis   

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penentuan awal 

Ramadan dan syawal dalam pandangan Nahdatul Ulama 

dan Muhamadiyah agar senantiasa menjadi acuan dan 

motivasi kaum muslim.   

b) Secara Teoritis 

Penelitiani iini i idiharapkani imenjadii itambahan referensii 

ibagi i ipara i ipenelitii idi i ibidangi iHadisi. iDan juga i idapat i 

imenambahi iwawasani ikepustakaani ibagi Fakultasi 

iUshuludiini idani iAdabi iUINi iSultani iMaulanai iHasanuddin i 

iBanteni. 

c) Secara Akademis 

Penelitiani iinii idiharapkani idapati ibermanfaati ibagi penulisi 

isendirii idalami isebagai i isyarat i imenyelesaikan Strata i 1 

(S1) di iUniversitasi iIslami iNegeri i iSultan Maulanai 

iHasanuddin i iBanteni. iJuga i ipenelitiani iini diharapkani 
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idapati imemberii isumbangsih i idalam kajiani iIslam i 

ikhususnya i idalami ikajiani iHadisi. 

D. Tinjauan Pustaka 

Dalami imelakukani isebuah i ipenelitiaini, i itentunya i iseorang 

penulisi imemerlukani iberapai ireferensii isebagaii ibahani iuntuk 

tulisani iyangi iakani iditelitii. iUntuki imenghindarii iplagiatisme dani 

imenegaskan i iperbedaani iantarai iyangi iakani ipenulisi ibahas dengan i 

itulisani isebelumnya i. iPenulisi iakanii mengulasi itulisan laini iyangi 

idirasa i imempunyaii ikesamaani itemai ipembahasan dengan i 

ipembahsani iyangi iakani ipenulisi ibahasi. iBerikuti iini diantaranya i 

iadalah : 

1. Skripsi yang disusun oleh Arribath Pris Firdaus yang berjudul 

“ standar penentuan awal bulan qamariyah dengan metode  

Hisāb   dan Rukyat menurut dahdatul ulama dan 

muhammadiyah”.
6
 Universitas Mumammadiyah Malang. 

Dalam skripsi ini memfokuskan dasar metode  Hisāb   

Rukyat, kelemahan dan kelebihan  Hisāb   Rukyat , standar 

penentuan awal bulan qamariyah yang dilatar belakangi 

adanya wacana masyarakat yang berkembang menilai seputar 

masalah perbedaan awal bulan qamariyah. bedanya dengan 

skripsi penulis yaitu penulis lebih memfokuskan pada metode 

yang dilakukan  oleh Nahdatul Ulama dan Muhammadiyah 

                                                             
6
 Arribath Pris Firdaus, “Standar Penentuan Awal Bulan  Qamariyah 

dengan Metode Ḥisab  dan Rukyat menurut Nahdatul Ulama dan 

Muhammadiyah”, (Skripsi Program Sarjana “Universitas Mumammadiyah” 

Malang, 2013), p. 3.   
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dalam memahami Hadis tentang penentuan awal Ramadan 

dan Syawal.  

2. Skripsi yang di susun oleh M. Nur Hidayat yang berjudul  

“iOtoritasi iPemerintahi iDalami iPenetapani iiAwali iBulan 

Qamariyah ii Perspektifi iFiqhi iSiyasahi iYusufi iQardhawi”
7
  

Fakultasi iSyariah Universitasi iIslami iNegerii. iyang menjadi 

ifokusi ipenelitiannya i iadalahi iapakahii pemerintah mempunyai i 

iotoritasi idalami imenetapkani iawali ibulan Qamariyah i iiserta i 

istatusi ihukum i imenaatii ikeputusan pemerintahi idalami 

imenetapkani iawal i ibulani iQamariyah perspektifii fiqhi isiyasah i 

iYusufi iQardhawii. iBedanya dengan i iskripsii ipenulisi iyaitui 

ipenulisi ihanya memfokuskani ipadai ikualitasi iHadisi idalami 

ipenentuan awali iRamadani idani iSyawali 

3. Skripsi yang di susun oleh Muhammad Zainuddin Sunarto 

yang berjudul “iPandangani iMuhammadiyahi idani iThomas 

Djamaluddini itentangi iWujūduli iHilal”
8
 iFakultasi iSyariah 

IAINi iSunani iAmpeli iSurabaya i. iDalami iskripsi i iini i ilebih 

memfokuskani ipandangan i iThomasi iJamaluddini iterhadap 

teorii iWujūdul i iHilali iyangi idikembangkani ioleh 

Muhammadiyahi. iThomasi iJamaluddini imengkritisii iteori inii 

idani imengatakani ibahwa i iteorii iini ihanya iadai idalam teorii 

                                                             
7
 M. Nur Hidayat, “Otoritas Pemerintah Dalam Penetapan Awal Bulan 

Qamariyah Perspektif Fiqh Siyasah Yusuf Qardhawi”, (Skripsi Program 

Sarjana “UIN Maulana Malik Ibrahim” Malang, 2012), p. 18.  
8
 Muhammad Zainuddin Sunarto, “Pandangan Muhammadiyah dan 

Thomas Djamaluddin tentang Wujudul Hilal”, (Skripsi Program Sarjana , 

IAIN “Sunan Ampel” Surabaya, 2012), p. 4.  
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ikarenai iHilal i itakkani ibisa i idiamatii. iiIa i ijuga menambahkani 

ibahwa i iteorii iWujūdi ial-Hilali iini i itidak punya i ilandasani iyangi 

ikuat i idari i isegi i isyar‟i imaupun landasani iastronomisnya i. 

Bedanya dengan skripsi penulis yaitu penulis hanya 

memfokuskan organisasi nahdatul ulama dan muhammadiyah 

dalam metode  Hisāb dan Rukyat. 

 

E. Kerangka Teori 

  Dalami ipenelitiani itentangi iHisāb i idani iRukyati isebagai carai 

iuntuki imenentukani iawal i ibulani iqamariyahi ibagi Nahdatul iUlama 

idan iMuhammadiya ihi, ipenelitii imenjelaskan skemai idani ikerangka i 

iteorii idengani icarai iyangi imudah dipahamii. 

iHisāb i idani iRukyat i iadalahi imetodeii pengambilan keputusani 

idalami imenentukani iawali ibulani iqamariyahi. Namun i, iseringkalii 

iterjadii iperbedaani isaati imenentukani iawal bulani iqamariyahi idi i 

iIndonesia i. iDalami imenentukani iawal bulani iqamariyah i, 

iimenggunakani imetodei yang berbeda seperti Nahdatul Ulama dan 

Muhamadiyah. 

Perbedaani imetodei iinii ididasarkani ipadai iberbagai faktori, ibaiki 

idari i isegi i ipemahamani ihadisi imaupun pengetahuani. iAlasani 

iperbedaani itersebuti iberasali idari i ikonsep yangi iberbeda iiidani idasari 

ihukum i iataui idasari ihukum i iyang samai, itetapii ipenafsirani 

ikalimatnya i iberbedai. iPerbedaani iini tidaki ihanyai idisebabkani iolehi 

iperbedaani ipenalarani idan pemahamani ikalimati, itetapii imetodei 
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ipenilaiani ihukum i ijuga berkontribusii ipadai iperbedaani ipenilaiani 

iyangi idimaksud i.
9

i 

Dalami ipenentuani iawal i ibulani iQamariyahi imenurut 

Muhammadiyahi, iHisāb i isamai ikedudukannyai idengani iRukyat i. 

Olehii iikarenaii iiitui ipenggunaan i iHisāb i idalami imenentukani iawal 

bulani iQamariyah i iadalahi isahi idani isesuaii idengan i isunnah Nabi i 

S.A.Wi.
10

 

 

F. Metodologi Penelitian  

Metodologii iPenelitiani imerupakani ibagiani iterpenting dalami 

isebuahi ipenelitiani. iDengani imetodologi i iipenelitian akani 

iterbentuki ikarakteristiki ikeilmiahani ipenelitiani. iDalam penelitiani 

iini i ipenulisi imenggunakan i imetodei ikualitatif, terkaiti idengan i 

imetodologi i ipenelitiani iadai ibeberapai ihal i iyang perlui idijelaskani:  

1. Jenis Penelitian  

Dilihat dari tekhnik pengumpulan data, ipenelitiani iini 

merupakani ijenisi ipenelitiani (library research)i, iyaitu 

penelitiani iyangi iberorientasii ipadai idatadatai ikepustakaani, 

sepertii ibukui, iarsip i, ijurnali, iartikeli, idokumentasii idani ilain 

lain. 

2. Sumber Data   

Dalami ipenelitiani iinii idata-datai iyangi idiperolehi idengan 

jalani idokumentasii iterhadapi ikitab-kitabi iataui ibuku-buku 

                                                             
9
 Syamsul Anwar, Metode Penetapan Awal Bula Qomariyah, Jurnal 

Analytica Islamica, Vol.1, No. 1, (2012), p. 32 
10

 Tim Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhamadiyah, Pedoman Hisāb 

Muhamadiyah, (Yogyakarta: Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhamadiyah 

2009), p. 73.  
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sertai ikajiani iyangi imasih i iada i ikaitannya i idengani ipenelitian 

inii. iDalami ipenelitiani iini i ipenulisi imenggunakani idua sumber i 

idatai iyaitui : primer dan sekunder.  

a. Sumber data primer  

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data.
11

 Sumber Data 

Primer yang di gunakan dalam penilitian ini adalah buku 

Islam Ahlussnnah Waljama’ah (Sejarah, pemikiran, dan 

dinamikan Nahdatul Ulama di Indonesia), buku 

Muhammadiyah dalam Perspektif Sejarah, Organisasi dan 

sistem nilai, buku Hadis Nabi yang Tekstual Dan Kontestual.  

b. Sumber data sekunder  

Sumberi idatai isekunderi iadalahi isumber i idata i iyang tidaki 

ilangsungi imemberikani idatai ikepadai ipengumpul datai.
12

 

Adapun data sekunder yang digunakan dalam penilitian ini 

adalah buku skripsi, artikel, jurnal yang sesuai dengan tema 

yang sedang diteliti.  

c. Teknik Analisis (Pandangan NU dan Muhamadiyah) 

Pandangan Nahdatul Ulama tentang ikedudukani Hisāb 

hanyai isebagai i ipembantui idalami imelaksanakani iRukyatul 

Hilali idi i ilapangani. iOlehi ikarenai iitui, imeskipuni isudah 

melakukani iprediksi i, imerekai itidaki iberanii imemastikan awali 

ibulani iRamadani, iSyawali, idani iDzulhijjahi idengan  Hisāb i, 

                                                             
11

 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), p.308.  
    

12
 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, p.309 
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itetapii itetapi imenunggu i ihasil Rukyat i idilapangani. Sepertii 

itelahi idiketahuii, iNUi imengulangi iHadisi iNabi iṢallāllāhu 

„Alaīhii iwasallami isebagai ijustifikasii. iMereka mengakuii 

ibahwa i ikatai iHilali (Newmoon) iyangi iterdapat dalami iQSi ial i 

iBaqarahi iayat: 189 ibersifati igenerali. iAkan tetapii, ikaitannya i 

idengan i iawal i iRamadani idani iSyawal i, Hadis-Hadisi iRukyat i 

idianggap i ipalingi itegasi idani ijelas sebagaii ilandasan i 

iberistinbathi itegasnya i, iRukyat merupakani ilandasani iutamai 

ibagi i iNUi idalami imenetapkan awali idani iakhiri ibulan i 

iRamadani. 

Pandangani iMuhammadiyah mempertautkan i iantarai 

idimensii iideali iwahyui idan peradabani manusiai. iKarenai iitui, 

idalami imenetapkani iawal Ramadani idani iSyawal i, 

iMuhammadiyah i itidaki isemata-matai idengani iRukyati itapi i 

ijuga i idengani imenggunakan  Hisāb i. ibagi i iMuhammadiyah i 

iyangi imengembangkan i inalar rasional-ilmiahi, iRukyati itidaki 

isemata-matai idipahami secarai iliteral-ilmiahi, itetapii 

ididialogkan i idengani iayat-ayat terkaiti, isepertii iQSi ial i iBaqarah i 

iayat i i185 idani iQSi iYunus ayat i i5i, isehingga i imetodologi i iyangi 

idikembangkan Muhammadiyahi idalami imenetapkani iawal i 

ibulan Qomariyah i isangat i elastis-prodiktif ataui idalam Bahasa 

Nashri iHamidi iAbui iZaid diistilahkan idengan qira’ah 

muntijah.13 Hal i iini i idiperkuati idengani iidata ihistorisi ibahwa 

                                                             
13

 qira’ah muntijah: Pemahaman Al-Qur‟an sebagai teks, tentu akan 

menjadi kajian dan penafsiran oleh banyak Ulama. Hal ini karena metode 

kritik teks mencoba untuk menyesuaikan pada fakta-fakta kontemporer yang 
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penentuani iawal i ibulani iQomariyah i itidaki isemata-mata dengani 

iRukyat i itapii ibiasa i iimenggunakan i i Hisāb.14
i 

 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk mengetahui bahwa penelitian ini berjalan ke arah yang 

benar dan memperluas subjek penelitian sesuai dengan judul dan 

memberikan hasil yang lengkap, maka menyusun dan 

menggunakannya dalam bab-bab yang sistematis dengan 

penjelasan rinci: 

Bab pertama adalah pendahuluan yang meliputi ilatar belakangi 

imasalahi, irumusan i imasalahi, itujuani idani imanfaat penelitiani, 

itinjauani ipustakai, ikerangka i iteorii, imetode penelitiani, sistematikai 

ipenulisani. iBabi ipertamai iini i isebagai pengantari idari i ipembahasan i 

iyangi iakani idikajii, idani ijuga sebagaii ikerangka i iteorii ipembahasani 

iyaitui imetode penelitiani iyangi iakani idigunakani. 

Bab kedua, berupa sekilas organisasi Nahdatul ulama dan 

Muhammadiya: organisasi Nahdatul Ulama yang didalamnya 

meliputi potret sejarah Nahdatul ulama dan lajnah Bahtsul masa'il 

kemudian membahas organisasi Muhammadiyah yang 

                                                                                                                                      
muncul jauh setelah tekls itu ada, sehingga sisi historis dalam metode tersebut 

akan nampak lebih intens untuk diterapkan pada prosedur metode pembacaan 

produktif, Muhammad Ulul Albab,’’Qira’ah Muntijah: Tawaran Model 

Pembacaa Al-Quran Ala Nash Hamid Abu Zayd, Jurnal Penelitian Islam, 

Vol.15, No.1, (2021), p. 61.  
14

 Susiknan Azhari, Karakteristik Hubungan Muhammadiyah dan NU 

dalam Menggunakan Ḥisab  dan Rukyat, Jurnal Katakteristik Hubungan 

Muhammadiyah dan NU, Vol. 44, No. 2, (2006), p. 457.  
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didalamnya meliputi potret sejarah Muhammadiyah dan majelis 

tarjih. 

Bab ketiga, berupa metode yang dilakukan oleh nahdatul 

ulama dan muhammadiyah dalam menentukan awal Ramadan 

dan syawal: metode rukyah menurut Nahdatul Ulama, kelebihan 

dan kelemahan metode Rukyat Nahdatul Ulama, yang berisi: 

metode Hisāb Muhammadiyah, pandangan Nahdatul Ulama dan 

Muhammadiyah tentang Hisāb   dan Rukyat, dinamika hubungan 

Nahdatul Ulama dan Muhammiyah dalam menggunakan Hisāb   

dan Rukyat. 

Bab keempat, berupa pengertian Ramadan dan syawal dan 

Hadis-Hadis tentang menentukan awal Ramadan dan syawal. Bab 

Kelima, adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran. 

 


